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UNIVERSITAS UDAYANA
VISI DAN MISI

» Visi

Terwujudnya Lembaga Pendidikan Tinggi yang menghasilkan
Sumber Daya Manusia Unggul, Mandiri dan Berbudaya.

* Misi
I

Meningkatkan kualitas kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi
berlandaskan budaya, moral, dan integritas yang tinggi sesuai
dengan tuntutan masyarakat sehingga menghasilkan lulusan
bermutu yang memiliki kompetensi tinggi dalam penguasaan lpteks
serta mampu menggairahkan iklim akademik di Universitas Udayana.

Mewujudkan universitas yang mandiri dan profesional dalam
pengelolaan dan pengembangan institusi serta mempunyai tata
kelola universitas yang baik (Good University Governance).

Pemberdayaan dan optimalisasi semua komponen yang ada di
Universitas Udayana untuk dapat menjadi perguruan tinggi yang
berlandaskan pengembangan Ipteks dan nilai budaya sehingga
mampu menjadi universitas riset dan menuju Universitas Klas Dunia
(World Class University).



CHARACTERISTICS OF A WORLD CLASS UNIVERSITY
(WCU); ALIGNMENT OF KEY FACTORS
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KARAKTER

Bahasa Yunani “charassein’: garut (scratch) atau
mengukir (engrave)

Keistimewaan yang dikenal atau dipunyai

Definisi aneka ragam

Hillman: character as an “invisible source of
personal consistency’” and “deep structures of
personality that are particularly resistant to change”

- Orang yang berkarakter akan melakukan sesuatu
yang benar walau mendapat tekanan dari luar



KARAKTER

. Religious

. Jujur

. Toleransi

. Disiplin

. Kerja keras

. Kreatif

. Mandiri

. Demokratis

. Rasa ingin tahu
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. Semangat kebangsaan
S lialifoM e[l e]ls

. Menghargai prestasi

. Bersahabat/komunikafif
. Cinta damai

. Gemar membaca

. Peduli ingkungan

. Peduli socidl

. Tanggungjawab

dikutip dari HW Siswanto, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang Kemendikbud, 2011



DEFINISI BANGSA

Bangsa adalah sekelompok manusia yang berada dalam suatu
ikatan bafin yang dipersatukan karena memiliki persamaan
sejarah, serta cita-cita yang sama (Ernest Renan, Perancis)

Bangsa merupakan sekelompok manusia yang memiliki
persamaan karakter karena persamaan nasib dan pengalaman
sejarah budaya yang tumbuh berkembang bersama dengan
tumbuh kembangnya bangsa (Otto Bauer, Jerman)

Bangsa merupakan komunitas politik yang dibayangkan dalam
wilayah yang jelas batasnya dan berdaulat (Ben Anderson)

Bangsa itu terjadi karena adanya persamaan ras, bahasa, adat
Istiadat dan agama yang menjadi pembeda antara bangsa
daan bangsa lain (Hans Kohn)

Wikipedia Indonesia, Akses 2015


http://id.wikipedia.org/wiki/Ben_Anderson
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hans_Kohn&action=edit&redlink=1

FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUKAN BANGSA
MENURUT DASAR IDENTITAS

* Primordial: ikatan kekerabatan, kesamaan suku bangsa,
daerah, bahasa dan adat istiadat

- Sakral: adanya kesamaan agama yang dianut oleh
masyarakat dan dalam hal ini agama dapat membentuk
suatu ideologi doktrin yang kuat dalam masyarakat, sehingga
keterkaitannya dapat menimbulkan bangsa

» Tokoh: menjadi salah satu faktor pembentuk bangsa karena
bagi masyarakat, fokoh dijadikan panutan untuk mewujudkan
misi-misi bangsa

Wikipedia Indonesia, Akses 2015




FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUKAN BANGSA
MENURUT DASAR IDENTITAS

- Sejarah: sejarah dan pengalaman masa lalu seperti
penderitaan akan melahirkan solidaritas sehingga
memungkinkan untuk membentuk satu tekad dan satu tujuan
antar kelompok masyrakat

* Perkembangan Ekonomi: dikatakan sebagai
faktor pembentukan bangsa karena semakin
meningkatnya perkembangan ekonomi
semakin beragam pula kebutuhan masyarakat
sehingga membuat masyarakat semakin
ketergantungan satu sama lain dan secara
tidak langsung akan membuat masyarakat
iIngin membentuk satu kesatuan yaitu bangsa
sebagai jalan untuk memenuhi kebutuhan satu
sama lain

Wikipedia Indonesia, Akses 2015



TONGGAK-TONGGAK INDONESIA
SEBAGAI BANGSA

* Bangsa fidak dapat terwujud dengan
sendirinya, melainkan harus diusahakan.

» Seperti bangsa Indonesia, dibangkitkan
sejak awal permulaan abad ke 20
(Kebangkitan Nasional 1908), dibangun
atau diwujudkan sejak awal pertengahan
abad ke 20 (Sumpah Pemuda 1928) dan
bangsa Indonesia menegara sejak
pertengahan abad ke 20 (Proklamasi
Kemerdekaan Bangsa Indonesia 1945).

Hernomo Hadiwonggo (LPPKB), 7 Juli 2010



BOEDI OETOMO: 20 MEI 1908

Tokoh-tokoh yang mempolopori
Kebangkitan Nasional:

« SUTOMO
* Ir. Soekarno
 Dr. Tjipto Mangunkusumo

« Raden Mas Soewardi
Soerjaningrat (sejak 1922 menjadi
Ki Hajar Dewantara)

 Dr. Douwes Dekker
 Dan Lain-Lain



http://id.wikipedia.org/wiki/Tjipto_Mangoenkoesoemo

WAWASAN KEBANGSAAN

* Memiliki 3 dimensi yang harus dihayati dan
diwujudkan secara keseluruhan, agar tumbuh
kesadaran berbangsa yang kokoh dan bulat

* Yaitu:
1. Rasa Kebangsaan

2. Faham Kebangsaan
L SemeiherliEKesellesecn

LB Moerdani. Menegakkan Persatuan dan Kesatuan Bangsa. 1991



WAWASAN KEBANGSAAN

- Rasa kebangsaan: kesadaran berbangsa yang
tumbuh secara alamiah dalam diri orang seorang
karena kebersamaan sosial yang berkembang dari
kebudayaan, sejarah dan aspirasi perjuangan

- Faham kebangsaan: pikiran — pikiran rasional
tentang hakekat dan cita — cita kehidupan dan
perjuangan yang menjadi ciri khas bangsa

- Semangat kebangsaan yang merupakan tekad
dari seluruh masyarakat bangsa itu untuk melawan
semua ancaman dan rela berkorban bagi
kepentingan bangsa dan negara



DIVERSITAS INDONESIA

» Terdiri dari 17.508 pulau [
» 748 bahasa lokal INDONESIA.
- 1.128 etnik dengan masing- \ o

masing budayanyo e 3




PERTUNJUKAN LINTAS BUDAYA:
PERAYAAN BKFK UNUD
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BANGSA INDONESIA

Pancasila
UUD NRI 1945
NKRI

Bhineka Tunggal Ika
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“I have a dream today ...

| have a dream that my four
little children will one day
live in a nation where they
will not be judged by the
color of their skin but by the
content of their character. |
have a dream today”.

Martin Luther King Jr
Speech on steps of Lincoln
Memorial Civil Rights

March 23 August 1963






